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pesantreen pada umumnnya, diberis yang diajarkan dj beberapa *

sama para santri tinggal dj :
jiwa kehidupan pesantren.d ;:2’;:5;::;3:%: mempertahankan suasana dan
K > 3 1 ya berlangsung selama 24 jam,
sehingga sgala sesuatu, baik yang diliht, didenger, diperhatikan, dan dikest
santri di Pondok ini adalah untuk pendid; = O )
i o pendidikan. Pelajaran agama dan umum diber»n
SR _5511°b3“%- Pendidikan ketera mpilan, kesenian, olahraga, organisasi. dan
lain-lain merupakan bagian tak terpisahkan dari kegiatan kehidupan santri di
Pondok. Hadimya KMI boleh dibilang sebagai oleh-oleh dari KH. Imarm Zarkasyi
setelah sebeias tahun merantau, menuntut jlmu di Padang Panjang, Sumatera
Barat.
Perbedaan utama antara sistem baru KMI ini dan sistem pendidikan
tradisional yang berlangsung di pondok pesantren lain, yakni bahwa KMI tidak
menggunakan sistem pengajaran wefonan (massal) dan sorogan (individual).
Para santri dididik dan diajarkan di KMI yang berjenjang dari kelas satu sampai
kelas enam, setaraf SMP dan SMA. Materi-materi pengajaran formal, mencakup
bahasa Arab, bahasa Inggris, Ilmu Pengegtahuan Agama dan Umum. Adapun
dalam kesehariannya, santri diwajibkan menggunakan bahasa Arab dan bahasa
Inggris.
Sebagai hal baru, sistem KMI tidak langsung diterima oleh masyarakat.
Pada tahun pertara pembukaan program ipi, sam.butan xPasyamka'. belum
menggembirakan. Bahkan gtidak sedikit kritik dan ?)ek&'} d1alama1.kz?n kepada
program baru tersebut. Sistem pendidikan dan ot o
masih sangat asing, Penggunaan kitab-kitab yang tidak umum dipakai di P@‘w:‘;“
pesantren “salaf”, pemberian pelajaran uinum, penggunazn bahasa A? an
Inggris secara berdampingan, serta cara berpakaian Pifm guru dan sanar]gada
saat belajar, meiengkapi hal-hal asing tersebut. Belum lagi berbagai ragam aktifitas
santri dari masuk sekolah sampai pada kegiagtan ekstranya r‘:;:}‘(g Jpadat.
Akibtnya, karena tetasa ulap beratdan dianggapmelawg e s e Jumlch
saniri pun . nerosot tajam. Dari ratusan, yang betah hanyat A
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